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ABSTRAK 

 

Sa’adah, Fika Mahzanatus. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prompting 

Menggunakan Media Quizizz terhadap Kemamampuan Pemahaman Konsep dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Statistika Kelas VIII. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Dra. Rr. Ettie Rukmigarsari, M.Kes; Pembimbing II: 

Fadhila Kartika Sari, S.Pd., M.Pd 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran probing prompting, media quizizz, kemampuan pemahaman 

konsep, kemampuan berpikir kritis 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta 

didik yang disebabkan minat belajar matematika yang rendah. Faktor tersebut didukung oleh hasil 

PISA tahun 2018 yang menunjukkan kemampuan matematika di Indonesia menempati peringkat 

73 dari 79 negara dengan memperoleh 379 dibawah standar skor rata-rata yaitu 489. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka perlu adanya pembaruan model pembelajaran dan media yang lebih 

bervariasi dan tidak membosankan dengan mengubah ke sistem pembelajaran student centered. 

Oleh karena itu model pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir peserta didik adalah model pembelajaran probing prompting dengan 

menggunakan media quizizz.  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan 

media quizizz dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

materi statistika kelas VIII. (2)  Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan media quizizz 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi statistika 

kelas VIII. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

true experimental design. Desain penelitian ini yaitu pretest-posttest control group design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 1 Pagak Malang. Pemilihan sampel penelitian 

menggunakan cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen 

yang berjumlah 31 peserta didik dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 31 peserta 

didik. instrumen yang digunakan adalah soal tes berupa pretest dan posttest untuk mengukur 

kemampuan peserta didik. Prosedur pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji kesamaan kemampuan awal, dan uji 

hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh: (1) Ada perbedaan yang signifikan (p-value=0,000) 

kemampuan pemahaman konsep antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

probing prompting berbantuan media quizizz (36,94±5,297) dengan peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional (25,84±5,520) pada materi statistika kelas VIII. 

Dengan adanya perbedaan yang signifikan tersebut artinya model pembelajaran probing prompting 



 

 

menggunakan media quizizz berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

(2) Ada perbedaan yang signifikan (p-value=0,000) kemampuan berpikir kritis antara peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan media quizizz 

(33,16±6,357) dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

(24,94±4,305) pada materi statistika kelas VIII. Dengan adanya perbedaan yang signifikan tersebut 

artinya model pembelajaran probing prompting menggunakan media quizizz berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

  



 

 

ABSTRACT 

 

Sa'adah, Fika Mahzanatus. 2022. The Influence of Probing Prompting Learning Model Using 

Quizizz Media on the Ability to Understand Concepts and Critical Thinking Ability of 

Students in Class VIII Statistics Material. Thesis, Mathematics Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. Supervisor I: Dr. 

Dra. Rr. Ettie Rukmigarsari, M.Kes; Supervisor II: Fadhila Kartika Sari, S.Pd., M.Pd 

 

Keywords: Model pembelajaran probing prompting, media quizizz, kemampuan pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis 

 

This research is backgrounded bythe lack of understanding of concepts and critical thinking of 

students due to low interest in learning mathematics.  This factor is supported by the results of 

PISA in 2018 which showed that the abilityof m atematics in Indonesia ranked 73 out of 79 

countries by obtaining 379 below the average score standard of 489. Based on these problems, it is 

necessary to update learning models and media that are more varied and not boring bychanging to 

a student-centered learning system.  Therefore, the learning model that is suitable for developing 

understanding of concepts and thinking abilities of students is a probing prompting learning model 

using quizizz media.  

The objectives of this study are: (1) To find out the difference in concept understanding ability 

between students who use the probing prompting learning model assisted by quizizz media and 

students who use conventional learning models in class VIII statistics material. (2) To determine 

the difference in critical thinking skills between students who use the probing prompting learning 

model assisted by quizizz media and students who use conventional learning models in class VIII 

statistics material. 

The method used in this study is a quantitative approach with a true experimental design.  The 

design of this study is pretest-posttest control group design. The population of this study is the 

entire class VIII of SMP Negeri 1 Pagak Malang. The selection of research samples used cluster 

random sampling, so that class VIII-A was obtained as an experimental class of 31 students and 

class VIII-B as a control class of 31 students.  The instruments used are test questions in the form 

of pretests and posttests to measure the abilities of students.  The data collection procedure meuses 

tests and documentation. The data analysis techniques used are normality test, initial ability 

similarity test, and hypothesis test. 

Based on the results of this study obtained: (1) There are significant differences (p-value = 

0.000) concept understanding ability between students who use the quizizz media-assisted probing 

prompting learning model (36,945,297±) and students who use conventional learning models 

(25.84±5,520) in class VIII statistics material. With this significant difference, it means that the 

probing prompting learning model using quizizz media affects the ability to understand students' 

concepts. (2) There is a significant difference (p-value=0.000) of critical thinking ability between 

learners who use the quizizz media-assisted probing prompting learning model (33,166,357±) and 

students who use conventional learning models (24.94±4,305) in class VIII statistics material. 



 

 

With this significant difference, it means that the probing prompting learning model using quizizz 

media affects the critical thinking ability of students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia tidak pernah lepas dari pendidikan, karena dengan pendidikan 

manusia dapat memiliki wawasan yang luas, sehingga memfasilitasi manusia 

untuk berhubungan dengan lingkungan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya yang diselenggarakan dalam 

menciptakan kegiatan belajar kepada peserta didik untuk aktif mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki meliputi kerohanian, pengendalian diri, budi pekerti, 

keahlian, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Menurut Narendrati (2017:68) menjelaskan bahwa 

pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam perkembangan 

zaman, karena pendidikan merupakan kondisi yang mempengaruhi kelangsungan 

hidup seseorang dan kemajuan zaman. Pendidikan dan kemajuan zaman 

berbanding lurus artinya semakin baik pendidikan maka semakin maju pula 

perkembangan zaman. Dalam mengembangkan pendidikan perlunya pembelajaran 

di sekolah, salah satunya adalah pelajaran matematika. 

Matematika merupakan pelajaran yang di dalamnya terdapat kemampuan 

menghitung, mengukur serta mengaplikasikan rumus dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Dwiyana (2017:1) menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu 
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universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari 

perkembangan teknologi. Matematika sangat penting dalam bidang pendidikan 

sehingga dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan pemikiran yang 

sistematis, kritis, valid, dan imajinatif. Namun kenyataanya tingkat kecerdasan di 

Indonesia masih sangat rendah, hal ini di buktikan dalam survey Penilaian Siswa 

Internasional atau Programme for International Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2018. Matematika di Indonesia menduduki urutan 73 dari 79 negara dengan 

perolehan 379 dibawah dari standar skor rata-rata yaitu 489 (Remesyah, 2022). 

Hal ini menunjukkan rendahnya minat dalam belajar matematika. Dalam hal ini 

maka perlunya pemahaman konsep terhadap matematika yang merupakan 

landasan dasar dalam sebuah pembelajaran. 

Salah satu capaian utama dalam belajar adalah kemampuan pemahaman 

konsep, karena peserta didik harus mampu mendeskripsikan dan meringkas 

konsep-konsep materi pelajaran, dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

menghafal rumus melaiankan mampu memahami konsep materi yang diajarkan 

(Anih 2019:223). Hal ini juga sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 

(Yuliyanto, dkk., 2019:75–76) mendefinisikan bahwa tujuan dari pembelajaran 

matematika adalah untuk memahami gagasan matematika, menjelaskan hubungan 

antar teori dan mengimplementasikan konsep dalam memecahkan persoalan 

secara sederhana, lengkap, praktis, dan teliti. Pemahaman konsep adalah langkah 

awal pembelajaran yang harus diutamakan karena merupakan syarat peserta didik 
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untuk menerima materi selanjutnya. Oleh karena itu, pemahaman konsep sangat 

penting dalam pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk melatih peserta didik dalam 

berpikir kritis, logis, dan sistematis. Berpikir kritis ialah cara berpikir yang selaras 

dengan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta didik untuk 

memutuskan apa yang diperoleh dari berpikir sehingga dapat diaplikasikan 

(Anggraeny, dkk., 2019:59). Berpikir kritis dan matematika adalah dua aspek 

yang saling berhubungan, karena matematika dipahami melalui berpikir kritis, dan 

berpikir kritis dibiasakan dari belajar matematika. Kemampuan berpikir kritis 

memungkinkan peserta didik untuk mengatasi kesulitan dalam belajar 

mamatematika dan mampu memecahkan berbagai macam masalah matematika 

sehingga dihasilkan jawaban yang tepat serta kesimpulan yang logis. Berpikir 

kritis ialah kemampuan utama yang harus dimiliki peserta didik, namun faktanya 

kamampuan berpikir kritis di Indonesia relatif rendah. Hal ini dibuktikan dalam 

Trends in International Mathematics and Science (TIMSS) pada tahun 2015. 

Indonesia menempati peringkat 62 dari 70 negara. Sebagian peserta didik yang 

berpartisipasi didalamnya hanya bisa memecahkan masalah di bawah level 3. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu menyelesaikan soal-soal 

yang dituntut untuk berpikir kritis (Nurlaeli, dkk., 2018:146). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu pendidik matematika 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Pagak Malang. Fakta menunjukkan bahwa peserta 

didik kurang antusias, malas, dan malu bertanya dalam proses pembelajaran 
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matematika. Ketika peserta didik diberi persoalan masih kesulitan memahami dan 

menyelesaikan soal yang ada. Rendahnya minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran matematika juga dapat disebabkan karena pendidik cenderung 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan sistem teacher centered 

yang hanya berpusat pada pendidik, teacher centered berkaitan erat dengan 

metode ceramah dan tanya jawab sehingga aktivitas di kelas masih pasif. Selain 

itu, pendidik masih menerapkan media pembelajaran konvensional seperti papan 

tulis. Hal ini berdampak pada kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses 

belajar, yang berujung pada kejenuhan dan kesulitan dalam mempelajari 

matematika. Dari permasalahan tersebut terlihat bahwa peserta didik masih belum 

mampu dalam memahami konsep dan berpikir kritis. Oleh karena itu sebaiknya 

menggunakann model dan media pembelajaran yang berbeda dan menarik untuk 

dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

Mawardi (2018:28) menyatakan bahwa komponen dalam sistem 

pembelajaran meliputi tujuan, bahan ajar, model, media, dan evaluasi. Media 

menurut Subagyo (2022:31) adalah alat yang dimanfaatkan untuk berkomunikasi 

antara pendidik dan peserta didik. Di era modern ini telah banyak ditawarkan 

berbagai teknologi sebagai media pembelajaran, evaluasi maupun penelitian. Oleh 

karena itu peneliti menggunakan media pembelajaran quizizz, karena quizizz 

merupakan media yang mampu menyesuaikan perkembangan teknologi. Quizizz 

merupakan alat pengajaran yang membuat peserta didik lebih tertarik sehingga 
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dapat fokus saat proses pembelajaran dan salah satu media berbasis e-learning 

yang ideal digunakan untuk mengevaluasi, penilaian cepat dan pengambilan hasil 

langsung untuk ditindaklanjuti (Yan mei, dkk., 2019:195). Tujuan penggunaan 

media quizizz untuk memudahkan dalam mempercepat dan menemukan kesulitan 

konsep yang belum dipahami oleh peserta didik. Solikah (2020:7) quizizz 

merupakan salah satu media kuis yang praktis daripada media yang lain, sehingga 

mampu menarik perhatian peserta didik ketika belajar memahami konsep dan 

berpikir kritis. Quizizz dapat diunduh melalui smartphone sehingga memudahkan 

peserta didik dalam penggunaannya. Quiziz juga dapat dilakukan di manapun dan 

kapan saja. 

Media quizizz diyakini mampu menumbuhkan pemahaman konsep dan 

berpikir kritis peserta didik. hal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

Ardiansyah (2021) mengenai pemahaman konsep yang menggunakan quizizz 

menunjukan bahwa persentase pemahaman konsep sebesar 56% dan berada di 

kategori sedang. Artinya ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep dari 

kategori rendah ke kategori sedang. Hasil penelitian lain yang dilakukan 

Wihartanti, dkk (2019:363–364) peserta didik yang menggunakan media quizizz 

dapat mengembangkan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa quizizz dapat 

membatu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman konsep dan berpikir 

kritis. Oleh sebab itu peneliti memilih media quizizz untuk mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

karena media quizizz merupakan media yang bervariasi dan menarik sehingga 
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peserta didik tidak mudah bosan dalam menggunakannya. Media pembelajaran 

berkaitan dengan model pembelajaran, maka untuk menyeimbangkan penggunaan 

media quizizz perlunya penerapan model pembelajaran yang menarik. 

Faktor lain yang menyebabkan peserta didik kurang dalam kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis adalah karena proses 

pembelajaran dilakukan dengan model secara langsung tanpa perantara 

(Ratnawati, dkk., 2020:46). Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlunya 

pembaruan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan tidak membosankan. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat mampu membuat peserta didik 

mencapai tujuan belajarnya.  Maka perlu merubah model pembelajaran dari sistem 

teacher centered ke student centered. Model pembelajaran probing prompting 

merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. 

Model pembelajaran probing prompting adalah serangkaian pertanyaan 

menyelidik, disajikan selama aktivitas yang dipimpin oleh pendidik untuk 

merangsang proses berpikir yang menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

dengan pengetahuan yang baru diperoleh (Ulya & Kartono 2012:27). Model 

pembelajaran probing prompting ialah model yang berorientasi pada pertanyaan-

pertanyaan sehingga terdapat hubungan dua arah antara pendidik dan peserta 

didik, hal ini memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif selama proses 

belajar. model pembelajaran probing prompting dilakukan untuk mengembangkan 
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keingintahuan, optimis, dan keterampilan peserta didik dalam mengungkapkan 

gagasan sehingga dapat menumbuhkan pemahaman konsep dan berpikir kritis. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, model pembelajaran 

probing prompting menggunakan media quizizz dinilai mampu mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Probing Prompting Menggunakan Media Quizizz terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi 

Statistika Kelas VIII”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 

a. Adakah perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan media 

quizizz dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi statistika kelas VIII? 

b. Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan media 

quizizz dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi statistika kelas VIII?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan 

media quizizz dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi statistika kelas VIII. 

b. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan 

media quizizz dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi statistika kelas VIII. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah sebuah pernyataan yang menghubungkan antara variabel 

satu dengan variabel lain yang bersifat sementara atau dugaan sehingga masih 

perlu dibuktikan kebenarannya (Anshori & Iswati 2019:47). Berdasarkan 

permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka dalam 

penelitian ini dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

a. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan media 

quizizz dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi statistika kelas VIII. 
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b. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran probing prompting berbantuan media 

quizizz dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi statistika kelas VIII. 

 

1.5 Asumsi 

Menurut Mukhid (2021:60) asumsi penelitian merupakan anggapan-anggapan 

dasar yang dijadikan sebagai panduan berpikir dan bertindak dalam melakukan 

penelitian yang diyakini kebenarannya tanpa harus dibuktikan relevansinya. 

Adapun asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Peserta didik mengerjakan instrumen soal pretest dan posttest dengan 

kemampuannya sendiri. 

b. Validator mengisi lembar validasi instrumen dengan sebenarnya sehingga 

data dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Faktor lain di luar kontrol peneliti dianggap konstan. 

 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian dan membatasi ruang 

lingkup penelitian agar tidak menyimpang dari yang telah ditentukan, antara lain 

sebagai berikut: 

1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian 

a. Variabel yang akan diteliti yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Model 

pembelajaran probing prompting dan media quizizz merupakan variabel 
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bebas, sedangkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 

kritis merupakan variabel terikat.  

b. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pagak Malang pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Pada kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran pembelajaran 

probing prompting, sedangkan kelas kontrol menerapkan model pembelajaran 

konvensional. 

d. Materi yang menjadi fokus penelitian ini adalah materi statistika dengan sub 

bahasan rata-rata (mean), median, dan modus. 

 

1.6.2 Keterbatasan Penelitian 

Agar penelitian dapat terorganisir dan sesuai yang diharapkan, maka perlu 

dilakukan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII yang sedang 

mempelajari materi statistika. 

b. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran probing prompting 

berbantuan media quizizz untuk membantu peserta didik mengasah 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. 

 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan afektif dalam pendidikan baik dari perspektif teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan sumbangan pikiran tentang bagaimana meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran probing prompting dan media 

quizizz. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mendukung hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Bagi peserta didik, akan mendapatkan pengalaman baru dalam belajar 

menggunakan model pembelajaran probing prompting dengan 

menggunakan media quizizz pada materi statistika sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

berpikir kritis. 

2) Bagi pendidik, dapat mengetahui bahwa penerapan model pembelajaran 

probing prompting menggunakan media quizizz dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

3) Bagi sekolah, dapat memperbaiki sistem pembelajaran dalam pemanfaatan 

model probing prompting dengan menggunakan media quizizz sehingga 

akan lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik.  
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4) Bagi peneliti, dapat menggunakan hasil penelitiannya sebagai referensi 

untuk mendapatkan pengalaman dan menyaksikan secara langsung 

penerapan model pembelajaran probing prompting berbantuan media 

quizizz pada materi statistika agar bermanfaat dalam bahan ajar selanjutnya 

serta dapat mengembangkan hasil penelitian ini untuk melakukan 

penelitian lain. 

 

1.8 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran ganda terhadap 

istilah-istilah yang digunakan, maka ditetapkan penegasan istilah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah suatu pola kausalitas atau fungsi sebab akibat dari sebuah 

variabel terhadap variabel lain yang berlandaskan teori tertentu. Artinya 

terdapat variabel yang mempengaruhi (independent variable) kemudian 

melihat efek variabel tersebut terhadap variabel yang dipengaruhi (dependent 

variable). Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 

yang disebabkan oleh perlakuan model pembelajaran probing prompting 

berbantuan media quizizz. 
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2. Model Pembelajaran Probing Prompting 

Model pembelajaran probing prompting adalah adalah model pembelajaran 

yang menyajikan beberapa pertanyaan yang sifatnya menggali dan 

membimbing peserta didik untuk meningkatkan proses berpikir peserta didik 

dalam memperoleh konsep baru berdasarkan pengetahuan yang dipelajari.  

3. Media Quizizz 

Media Quizizz adalah aplikasi pendidikan berbasis kuis yang 

dikombinasikan dalam bentuk permainan yang menyenangkan pada proses 

pembelajaran. 

4. Kemampuan Pemahaman konsep  

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kompetensi peserta didik 

untuk memahami ide-ide abstrak, menafsirkan dan menjelaskan kembali 

menggunakan kalimatnya sendiri namun dengan makna yang sama serta 

mengaplikasikan secara ulet efektif, dan akurat. Indikator kemampuan 

pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Meninjau kembali konsep yang dipelajari. 

b. Mengelompokkan objek yang bergantung pada terpenuhi atau tidaknya 

persyaratan. 

c. Mengaplikasikan konsep dengan benar. 

d. Memberikan contoh dan bukan contok terkait yang dipelajari. 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk gambaran matematika. 
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5. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah proses kognitif yang dibutuhkan untuk 

memahami konsep, menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun hipotesis 

sehingga dapat merumuskan alasan untuk menarik kesimpulan yang dapat 

diyakini kebenarannya. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Interpretasi  

a) Menuliskan informasi yang diketahui atau yang diminta oleh soal. 

b. Analisis  

a) Membuat rumusan soal yang benar dari model matematika. 

b) Memberikan pernyataan soal dengan jelas dan tepat. 

c. Evaluasi  

a) Menggunakan strategi yang tepat dalam memecahkan persoalan. 

b) Melakukan perhitungan dengan lengkap dan benar 

d. Inferensi  

a) Membuat kesimpulan dengan tepat. 

6. Materi Statistika 

Statistika merupakan ilmu yang mempelajari cara pengumpulan, penyusunan, 

pengolahan, penyajian, analisis, dan pengambilan kesimpulan dari data yang 

diperoleh. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi statistika 

dengan sub bahasan rata-rata (mean), median, dan modus. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran probing 

prompting menggunakan media quizizz terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada materi statistika di 

SMP Negeri 1 Pagak Malang diperoleh hasil berikut. 

1) Ada perbedaan yang signifikan (p-value=0,000) kemampuan pemahaman 

konsep antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran probing 

prompting berbantuan media quizizz (36,94±5,297) dengan peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional (25,84±5,520) pada 

materi statistika kelas VIII. Dengan adanya perbedaan yang signifikan 

tersebut artinya model pembelajaran probing prompting menggunakan media 

quizizz berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

2) Ada perbedaan yang signifikan (p-value=0,000) kemampuan berpikir kritis 

antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran probing 

prompting berbantuan media quizizz (33,16±6,357) dengan peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional (24,94±4,305) pada 

materi statistika kelas VIII. Dengan adanya perbedaan yang signifikan 
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tersebut artinya model pembelajaran probing prompting menggunakan media 

quizizz berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

5.2 Saran  

Temuan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan standar pendidikan di 

Indonesia. Terutama dalam meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis 

peserta didik. oleh karena itu peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1) Bagi peserta didik  

Diharapkan peserta didik membiasakan diri dalam menggunakan model 

pembelajaran Probing Prompting dengan menggunakan media quizizz, 

supaya peserta didik dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir kritis secara optimal. 

2) Bagi pendidik 

Diharapkan dapat mengeksplorasi bahwa penerapan model pembelajaran 

probing prompting menggunakan media quizizz dapat mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3) Bagi sekolah 

Model pembelajaran probing prompting dengan menggunkan media 

quizizz diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau alternatif 

dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

berpikir kritis di SMP Negeri 1 Pagak Malang. 

4) Bagi peneliti Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian model 

pembelajaran probing prompting dengan media quizizz untuk pemahaman 

konsep dan berpikir kritis, diharapkan mampu menambah komponen yang 

belum pernah ada sebelumnya seperti meneliti kemampuan matematika 

lainnya, meneliti tentang peningkatan, penerapan dan materi yang diambil 

berbeda. 
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